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RINGKASAN

Angka kematian ibu dan balita di Indonesia masih tergolong tinggi dan belum mencapai target
pencapaian nasional. Angka kematian ibu di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 359 per
100.000 kelahiran hidup. Angka ini masih jauh dari pencapaian target nasional yaitu sebanyak
102 per 100.000 kelahiran hidup. Cakupan pemberian ASI ekslusif juga belum mencapai
target nasional. Cakupan pemberian ASI ekslusif di Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 42%,
dan meningkat menjadi 65% di tahun 2016, akan tetapi angka ini masih belum mencapai
target Nasional pencapaian ASI eksklusif adalah 80% (Kemenkes RI, 2016). Hasil wawancara
terhadap 10 ibu balita mengatakan bahwa sudah memberikan makanan pendamping ASI
sebelum anak berusia 6 bulan. Beberapa ibu mengeluhkan tidak memberikan ASI ekslusif
karena bekerja dan tidak memberian ASI Eksklusif karena ASI nya hanya keluar sedikit. Hasil
pengkajian di Wilayah Desa Sitirejo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, menunjukkan
bahwa masih banyak ibu yang belum paham terkait kehamilan dan ASI ekslusif. Melihat
kondisi ini dibutuhkan suatu upaya pengabdian masyarakat berupa pembentukan kelompok
pendukung ibu sebagai suatu strategi pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan derajat
kesehatan ibu dan anak di Desa Sitirejo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Kegiatan
dilaksanakan beberapa tahap yang meliputi pembentukan kelompok pendukung ibu dan
penanggungjawabnya, pelatihan ibu dan kader posyandu balita, pelatihan kader posyandu
balita dan kunjungan keluarga dengan ibu yang memiliki balita. Pelatihan diikuti oleh kader
dan ibu hamil serta ibu yang memiliki balita. Hasilnya menunjukkan terbentuknya kelompok
pendukung ibu yang beranggotakan kader dan ibu hamil serta ibu dengan balita, terdapat
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu dan kader terkait pemberian ASI ekslusif.
Terdapat peningkatan keterampilan kader dalam melakukan penyuluhan kesehatan pada ibu
dengan balita. Terdapat peningkatan motivasi ibu untuk memberikan ASI secara ekslusif.
Kegiatan kelompok ibu ini diharapkan dapat berjalan secara rutin dan berkelanjutan.
Pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat berjalan secara mandiri oleh masyarakat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI

Derajat kesehatan masyarakat yang tinggi merupakan suatu prakondisi untuk
meningkatkan produktifitas sumber daya manusia. Berkaitan dengan hal tersebut,
untuk menciptakan SDM yang berkualitas tentunya banyak faktor yang harus
diperhatikan antara lain faktor pangan (unsur gizi), kesehatan, pendidikan, informasi,
teknologi dan jasa pelayanan lainnya. Dari sekian banyak faktor tersebut, unsur gizi
memegang peranan yang paling penting. Orang tidak akan bisa hidup sehat dan
berumur panjang jika kekurangan gizi, karena mudah terkena infeksi dan jatuh sakit
(Notoadmaojo, 2003).

Indonesia menghadapi masalah kekurangan gizi pada balita. Dampak buruk
yang dapat ditimbulkan oleh kekurangan gizi tersebut, dalam jangka pendek adalah
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan
gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan, dalam jangka panjang akibat buruk
yang dapat ditimbulkan adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar,
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk
munculnya penyakit degeneratif pada saat dewasa. Usia 0-24 bulan merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga kerap diistilahkan sebagai
periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas dapat diwujudkan apabila pada
masa ini bayi dan anak balita memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh
kembang optimal. Sebaliknya apabila bayi dan anak balita pada masa ini tidak
memperoleh makanan sesuai kebutuhan gizinya, maka periode emas akan berubah
menjadi periode kritis yang akan menganggu tumbuh kembang, baik pada saat ini
maupun masa yang akan datang (Republik Indonesia, 2013). Untuk mancapai tumbuh
kembang optimal, WHO/Unicef merekomendasikan tiga hal penting yang harus
dilakukan yaitu: pertama memberikan Air Susu Ibu (ASI) kepada bayi segera dalam
waktu 30 menit setelah bayi lahir. Kedua memberikan hanya Air Susu Ibu (ASI) saja
atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi berusia 6 bulan, ketiga



memberikan Makanan Pendamping Air Susu lbu (PP-ASI) sejak bayi berusia 6 bulan
sampai 24 bulan (Roesli, 2000).

B. PERMASALAHAN MITRA

Berdasarkan hasil pengkajian komunitas yang sudah dilakukan kepada ibu hamil dan
ibu yang memiliki balita dan balita di Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang, diperoleh bahwa 8 dari 10 ibu hamil dan ibu yang memiliki balita mengatakan belum
paham mengenai inisiasi menyusi dini (IMD) dan pemberian ASI Eksklusif. Hasil wawancara
terhadap 5 ibu balita mengatakan bahwa sudah memberikan makanan pendamping ASI
sebelum anak berusia 6 bulan dan tidak memberikan ASI karena ASI hanya keluar sedikit.
Beberapa ibu mengeluhkan tidak memberikan ASI ekslusif karena bekerja, hal ini disebabkan
karena pengetahuan ibu masih rendah terkait gizi seimbang balita, sikap yang kurang baik
dalam pemenuhan gizi seimbang balita.

Melihat kondisi ibu-ibu balita di Desa Pandanlandung wilayah kerja Puskesmas
Wagir Kabupaten Malang yang masih kurang kesadaran dalam pemberian Asi Eksklusif
terdapat kebiasaan masyarakat di desa tersebut yang memberikan tambahan prelactal feeding
sebelum usia bayi mencapai 6 bulan dan ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan
bekerja. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif dan
pelaksanaannya. Oleh sebab itu, perlu diberikan pengetahuan dan ketrampilan mengenai
pentingnya pemberian ASI eksklusif melalui media penyuluhan dan pelatihan dalam rangka

meningkatkan status gizi bayi dan balita melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

C. TUJUAN KEGIATAN
a. Tujuan umum
Tujuan kegiatan ini adalah sebagai salah satu program kemitraan masyarakat bagi ibu
baduta sebagai upaya dalam peningkatan pemberian ASI eksklusif bagi baduta di Desa

Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.



b. Tujuan khusus

Kegiatan ini bertujuan untuk membuat sebuah program kemitraan masyarakat bagi ibu

baduta di Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dalam upaya

peningkatan pemberian ASI eksklusif , melalui tahapan :

1) Kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan ibu baduta dalam
pemberian ASI eksklusif

2) Pelatihan ibu baduta dalam pemberian ASI eksklusif (pijat oksitosin, posisi,
menyusui yang benar, dan penyimpanan ASI perah.

3) Evaluasi pemberian ASI eksklusif pada baduta.

D. MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Masyarakat
Kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan masyarakat dan perubahan perilaku
masyarakat menjadi lebih positif dalam pemberian ASI eksklusif karena melibatkan
kader kesehatan dalam masyarakat.

b. Dosen Prodi Keperawatan Malang
Kegiatan program kemitraan bagi masyarakat dalam peningkatan ASI eksklusif di
Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang sebagai wujud

pelaksanaan pengabdian masyarakat dan sebagai pelaksanaan tri dharma perguruan

tinggi.



BAB I1
TARGET LUARAN

Target Luaran

Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan bisa sebagai up-dating ilmu
pengetahuan kepada para ibu balita tentang pemberian asi eksklusif dalam rangka
meningkatkan status gizi bayi dan balita. Sehingga dapat dijadikan model pemberdayaan
masyarakat dalam bentuk upaya peningkatan partisipasi aktif masyarakat di daerah rawan
bencana. Adapun luaran dari masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut :
a. Terbentuknya kelompok pendukung ibu yang beranggotakan kader, ibu hamil, dan ibu

yang memiliki balita.

b. Adanya peningkatan pengetahuan tentang manfaat ASI eksklusif
c. Haki Modul “ Sukses memberikan ASI Eksklusif “ .
d. Jurnal pengabdian masyarakat yg terindeks nasional
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METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pengabdian

Sebagai alternatif pemecahan masalah yang sudah diidentifikasi, maka dilakukan
kegiatan peningkatan pengetahuan dan penerapan perilaku kelompok sasaran tentang manfaat
ASI eksklusif, cara pemberian ASI yang baik dan benar, cara memperlancar produksi ASI
salah satunya dengan pijat oksitosin, dan edukasi cara penyimpanan ASIP. Salah satu upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan penerapan perilaku adalah dengan promosi kesehatan

dan penayangan video serta latihan/simulasi.

Metode yang digunakan dalam peningkatan pengetahuan ini adalah dengan
memberikan penyuluhan berupa ceramah interaktif dan penayangan video sedangkan untuk
penerapan ketrampilan dilakukan dengan latihan atau simulasi. Adapun metode yang

digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa jenis metode, yaitu:

a.  Penyuluhan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, manfaat serta cara
menyusui yang baik dan benar.

b.  Menayangkan video tentang cara menyusui yang baik dan benar, pijat oksitosin, dan
penyimpanan ASI perah (ASIP)

c.  Latihan cara menyusui, pijat oksitosin dan menyimpan ASIP

d.  Pembagian leaflet dan modul *“ Sukses Memberikan ASI Eksklusif”

e.  Pengisian kuesioner

3.2. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari kader
posyandu dan ibu menyusui yang ada di Desa Pandanlandung, Wilayah kerja puskesmas wagir

Kabupaten Malang.



BAB IV

HASIL KEGIATAN

Pada bab ini disajikan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Desa
Pandanlandung Wilayah Kerja Puskesmas Wagir Kabupaten Malang. Pengabdian masyarakat
dilaksanakan mulai Juni - Agustus 2021.

Pada bagian hasil pengabdian masyarakat akan diuraikan mengenai data yang didapat
saat pengabdian masyarakat berlangsung. Hasil pengabdian masyarakat meliputi: 1) gambaran

umum lokasi penelitian; 2) Sasaran Kegiatan; 3) Karakteristik demografi responden

5.1  Gambaran Lokasi Pengabdian Masyarakat

Puskesmas Wagir merupakan salah satu Salah satu puskesmas di Kabupaten Malang.
Puskesmas ini melayani berbagai program puskesmas seperti periksa kesehatan (check up),
pembuatan surat keterangan sehat, rawat jalan, lepas jahitan, ganti balutan, jahit luka, cabut
gigi, periksan tensi, tes hamil, bersalin / persalinan, periksa anak, tes golongan darah, asam

urat, kolesterol dan lainnya.

5.2 Karakteristik Demografi
A. Data demografi ibu balita

Karakteristik demografi ibu balita di Desa Pandanlandung Kec. Wagir Kabupaten
Malang. Karakteristik ibu balita yang menjadi peserta pelatihan pengabdian masyarakat dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No  Responden Parameter > %
1 Umur 20-30 tahun 17 56.7
31-40 tahun 8 26.7
41-50 tahun 5 16.6
2 Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 18 60
Wiraswasta 9 30
Lain-lain (penjahit, 3 10

pedagang)
3 Pendidikan SMP/sederajat 7 23.4
SMA/sederajat 18 60
PT (perguruan 5 16,6

tinggi)
Total 30 100

Tabel 5.2 menginformasikan tentang karakteristik peserta dilihat dari segi usia,
pekerjaan, pendidikan terakhir didapatkan hasil bahwa sebagian besar 17 orang (56.7%)
berusia 20-30 tahun, sebagian besar pekerjaan peserta adalah ibu rumah tangga 18 orang
(60%), sebagian besar pendidikan terakhir adalah SMA 18 orang (60%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa peserta masyarakat termasuk dalam kategori produktif sehingga masih

sangat perlu untuk diberikan penyuluhan tentang perilaku hidup sehat dan ASI eksklusif.

5.3 Laporan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pembentukan kelompok
pendukung pemberian ASI eksklusif yang terdiri dari kader posyandu dan ibu hamil serta
ibu yang memiliki bayi dan balita. Pemberian pelatihan dan edukasi kepada kader
posyandu terkait pentingnya pemberian ASI esklusif pada bayi usia 0-6 bulan di lanjutkan
sampai dengan anak usia 2 tahun. Edukasi dan pelatihan kepada kader dan ibu balita

dilaksanakan dengan memberikan modul “Sukses memberikan ASI ekslusif”’, cara
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menyusui, cara pemberian ASI perah, penyimpanan ASI bagi ibu yang bekerja,
dilanjutkan dengan pelatihan pijat oksitosin untuk memaksimalkan produksi ASI. Setelah
pemberian edukasi dan pelatihan kepada kader kegiatan pengabmas di lanjutkan dengan
memberikan edukasi kepada ibu hamil dan menyusui terakit pentingnya peran keluarga
dan motivasi ibu dalam upaya memaksimalkan pemberian ASI eksklusif kepada bayi.
Selain itu juga diberikan edukasi terakit dengan pentingnya menjaga kesehatan ibu dan
bayi dalam masa pandemic covid -19 dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat,
dengan mencuci tangan,memakai masker, mengkonsumsi makanan yang bergizi, menjauhi
kerumunan, dan meminimalkan mobilisasi.
A. Kegiatan Tahap 1 ( Tanggal 21 Juni 2021).

Kegiatan pembentukan dan pelatihan kelompok ibu hamil dan menyusui di Desa
Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dimulai pada pukul 07.00-11.30
WIB yang diikuti oleh sebanyak 10 kader posyandu, 7 bidan puskesmas dan 30 orang
ibu hamil dan ibu yang memiliki balita. Materi pertemuan pertama ditujukan pada ibu-
ibu dan kader. Materi terkait kehamilan , ASI, dan gizi balita. Pada awal sesi diberikan
dengan metode ceramah dan diskusi, pada tengah sesi dilakukan demostrasi langsung.
Demonstrasi yang dilakukan meliputi cara menyusui dengan benar, cara memerah ASI,
cara menyimpan ASI, cara melakukan pijat oksitosin untuk stimulasi produksi ASI.
Kegiatan diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest. Di akhir sesi peserta
diminta untuk mendemonstrasikan prosedur yang telah diajarkan di sesi sebelumnya.
Hasil evaluasi kegiatan pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan peserta kegiatan dari sebelum diberikan penyuluhan kesehatan
dibandingkan setelah kegiatan sebanyak 20%. Saat dilakukan proses kegiatan, ibu-ibu

terlihat antusias dalam mengikuti dan memperhatikan serta antusias untuk bertanya. lbu

12



juga bisa mendemonstrasikan kembali teknik menyusui yang benar, teknik memeras asi,

dan pijat bayi serta pijat oksitosin dengan benar.

B. Kegiatan Tahap 2 (tanggal 28 Juni 2021)

Kegiatan pada tahap ke dua adalah diikuti oleh kader kesehatan posyandu yang
berjumlah 10 orang, Kegiatan diawali dengan pemberian materi yang sama dengan materi
yang diberikan kepada ibu hamil dan ibu balita (kehamilan, ASI, dan gizi balita) ditambahkan
dengan materi mengenai pelaksanaan posyandu dan teknik penyuluhan kesehatan. Kader juga
mampu mendemonstrasikan cara menyusui dengan benar, cara menyimpan ASI, dan cara

melakukan pijat oksitosin untuk stimulasi produksi ASI.

C. Kegiatan Tahap 3 (tanggal 30 Agustus 2021)

Kegiatan pada tahap ketiga adalah pelaksanaan pertemuan kelompok pendukung ibu
menyusui dan kader posyandu dilaksanakan tanggal 30 Agustus 2021 di posyandu RW 6
Desa Pandanlandung dengan materi pentingnya asupan gizi untuk optimalisasi pertumbuhan

bayi dan balita.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pembentukan kelompok pendukung ibu menyusui di Desa Pandanlandung
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, merupakan suatu bentuk pemberdayaan masyarakat
dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan ibu, bayi dan balita. Pembentukan kelompok ini
secara konkrit dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada ibu untuk terus menjaga
kesehatan bayi dan balitanya. Kegiatan ini dapat menjadi wadah saling berbagi informasi dan
dukungan antar anggota dan di luar anggota yaitu masyarakat di Desa Pandanlandung
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Harapannya kegiatan ini dapat terus berlanjut untuk ke

depannya secara mandiri.
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Kepada¥Ym
Kepsia Dnas Kesahatan Kabupaten Malang
&

Tempat

Datam rangka pefaksansan salah satu T¢ Dharma Pergumuan Tinggl yatu di bidang
pengabdan masyarakal dan untuk meningkatkan mutu Tenaga Penddk di Polekdes
Kemenkss Maang, maka s28ap dosan dwajbkan untuk meBkukan pengabdian masyarakal
Sehwungan dengan ha rssbu! datas, maka kam mohon dibeskan @n untuk Dosan
Polleides Kemenkes Malang s=bagal baskul

Nama Naya emawat, SKep Ns, M K2p

NP : 918851218201803201

Judy Pengabimas program kamilraan mas yarakat bagi bu baduta
Tempat Pengabmas Puskesmas Wage

WakiuPengabmas Juni- agustus 2021

Demiian stas &in yang dibsrikan dan kaqasamanya dsampakan f2dma kasin

- Wildm AFPeo.Pen, MPd
NIP. 1968021 1988031001

Tembusan Yth :
1. Kepala Puskesmas Wagir

Tl g S e
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Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
DANAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS WAGIR i

A foys Poedrveds No. 61 Wac Wage Taip [2041) 134008
| S eardSea By T o welinde pUIbEsTOta g

: o
Kode Pos 63153
SURAT KETERANGAN
Nomer : BO0NFAGS 07.100.1082021
Yang bertands tangan di baswah inc
Nama - @rg. PRIMA PUSPITO RINI
NP 10710513 200804 2024
Javatar © Kapafa UPT Puskesmm Wagir Kabupaten Malang
Dengnn il menyatakas
Nama Naya Emavwatl SKep, Ns_ MXeap
NE S19351245201803201
Jucul Pengabimas Program Kemiraan Masyaasat Bagl ibu Saouts

Tampa! Pargatman : Puskesmas Viagr

Balrwa yang bersangutan ¢l aas lefah melokukan kegatan pongobdian masyorsksl &
wihayah UPT Pushesmas Wagh pada Buetan Juri - Agustus 2021

Demivlan swat ketorangan nl dbust dengan mebenarbecomyn dan daparl
dgunakan sebagamana mestiwa.

Diostuarkan o - Mabing
Pada Tanggal : 14 Agustus 2021
Kepah UPT Puskesmas Wapr
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Lampiran 5

DINAS KESEHATAN

B, Panjl Nt 20 Kepanjen Yelp, (0041) I95730 Fux. 40341)
CEPTANJEN . &810)

Nomar - CTO 26 135071032021

Sebagal Lokus Pengabdan Mesyarakat
Yang tertasdn tangan disawah in |
Nama . drg. DESSY DELIYANTI, MM
NIF. ;1864120015620 2005
Jabatan . SEXRETARIS DINAS KESEMATAN
Inglass | DINAS KESEHATAN
Al L PANJEND 120 KEPANJEN
Meryatsaan dengan sebansmya batrad mambarkan in kegada:
Nama Naya Emawatl § Kep, Ns M Kep
NIM i-
Pelc Dosar
Inttarei Porakies Kamantes Moang
Untik mosksanskan Pengsbden Masysaba! di UPT Puskesmas Wagr Kabupalen
MMoarg.

Domician Surm Keterangss Kesed wan 0 diud! Cangan sabanarmya

NP, 2321209 166200 2 00%
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Lampiran 6

KEMENTERAN KESEHATAN RI
- BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SDM KESEHATAN

POUTEKNIK MESEHATAN KEMENKES MALANG _

- NPt - L Deer (o N0 77C Mleg. G513 Telp (0045 S665% 571088 fas QI41) 3576 ’/\

-Nampal - 1 YRop Mo 106]evbe Telp £O3 43643 {1\
| < Narpa § © A A Yad X mhagorong Lawwn g TWp (0N 1) AT047 { 11

~¥arpa 1t s A DeSoexyva Na 46 80 o Top (0A0) 301I0Q 3 &

“Rarpas v = ILRM Yy Menir Mo G40 Nedin Telp (0054 772052 E_ ~—

»Kamrpan ¥ : 1L 0rc Sownaro Mo S Treggaet Tep [OE3) 29093 —

“Kapan =11 Or. Opo Nergutazarn Mo BA fosanga Tep POSI3461 790

Webs iy Peww ocmibiemdmpacid Dl dramonPpoteiie man gt

BERITA AC ARA SERAH TERIMA BARANG

Pata han im Sean, 25 Jun 2021 berermgnt & Bafal Desa Pancenancung Kecomabn
Wxr yeng beriardatargan diowah inz

L. Naro - Naya Emawat, SKep NsM.Kep
Jaintan : Dosen Polekkes Kamenkes Mdarg
ANarmat  :Jn Besar fenMNo. 77 C Malang

Ddars hai I Devinodk onlk cn 223 nave Pofekkes Memankes Mating, yang
iUy coent sehagn PIMAK PERT AMAL

Il Nama 9y G v
Jobatan - YWdga Yosor &urvioe
Aemal  Thhmnes Wos

Odam hal inv Destncak untuk on 35T narR  Yang scanunye coelt 302303 PHAK

Dergan it meny 2taian bawa PIHAK PERTAMA tlan menyeaiian kepad AHAK

KEDUA berupomodd aengan macon sebag beriat |

No. Nama Jumiah
1L | Mood “Sckses Memberkan AG1 T

Exsdust

Dan scanptoya bamng tersebut menqact tngung pwabd dan PRAK KEDUA

Damikcan Berta Acae Saah Todma Im dbuat congan seboromyd scud dengon
keosepaiataon Dersamn. dnfuk Carpt chtahu O OOLnK I SEOI@IrENa ey

PHAK PERTAMA
Noya Emawatl, 8 ¥ap Ns M Kep
NIP. 91385121 8201800201
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